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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Metode yang Digunakan 

Keberhasilan suatu penelitian banyak dipengaruhi oleh pemakaian metode, maka 

dari itu seorang peneliti harus dapat memilih metode yang tepat dan sesuai. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis. 

dengan berusaha mencari gambaran menyeluruh tentang data, fakta dan peristiwa 

yang sebenarnya mengenai pelaksanaan Pemerintahan Darurat Republik Indonesia 

( PDRI ) Di Bukit Tinggi Sumatera Barat Tahun 1948 – 1949. 

Pengertian metode historis menurut Nugroho Notosusanto adalah : 

Sekumpulan prinsip dan aturan yang sistematis yang digunakan untuk 

memberikan bantuan secara efektif dalam mengumpulkan bahan-bahan bagi 

sejarah, menilai secara kritis dan kemudian menyajikan suatu sintesa daripada 

hasil-hasilnya. (Nugroho Notosusanto, 1984 : 10-11) 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode historis adalah suatu cara di 

dalam proses pengujian dan analisis data yang sudah terkumpul untuk dijadikan 

bahan sejarah yang tertulis.  
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Adapun langkah-langkah dalam penulisan historis yaitu : 

1. Heuristik, adalah proses mencari untuk menemukan sumber-sumber 

sejarah. 

2. Kritik, yaitu menyelidiki apakah jejak-jejak sejarah itu asli, baik isi 

maupun bentuknya. 

3. Interpretasi, yaitu setelah memperoleh fakta yang diperlukan, maka kita 

harus merangkaikan fakta-fakta itu menjadi keseluruhan yang masuk akal. 

4. Historiografi, yaitu merupakan kegiatan penulisan dalam bentuk laporan 

hasil penelitian (Nugroho Notosusanto, 1984 : 36). 

 

B. Variabel Penelitian  

Menurut Mohammad Nasir, variabel adalah konsep yang memiliki berbagai 

macam nilai (Mohammad Nasir, 1983 : 149). 

Menurut Sutrisno Hadi, yang dimaksud dengan variable adalah gejala-gejala yang 

menunjukkan variasi, baik dalam jenisnya maupun dalam tingkatannya (Sutrisno 

Hadi, 1981 : 260). 

Jadi pengertian variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi 

objek pengamatan dalam penelitian dan disamping itu variable penelitian sering 

juga dinyatakan sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala-

gejala yang akan diteliti. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu 

pelaksanaan Pemerintahan Darurat Republik Indonesia di Bukit Tinggi Sumatera 

Barat tahun 1948 – 1949. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian memerlukan data karena itu dilakukanlah kegiatan pengumpulan 

data untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai penelitian yang akan 

diteliti. Adapun dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 

peneliti menggunakan dua teknik, yaitu : 

C.1 Teknik Kepustakaan 

Tentang teknik kepustakaan, Koentjaningrat berpendapat sebagai berikut : 

Teknik kepustakaan merupakan cara pengumpulan data dan informasi dengan 

bantuan bermacam-macam material yang terdapat di ruang kepustakaan misalnya 

Koran, majalah-majalah, naskah, catatan-catatan, kisah sejarah, dokumen dan 

sebagainya yang relevan dengan penelitian. (Koentjaningrat, 1983 : 81) 

Dengan teknik kepustakaan, peneliti berusaha mempelajari dan menelaah buku-

buku untuk memperoleh data-data dan informasi berupa teori-teori atau argument-

argumen yang dikemukakan oleh para ahli yang berkaitan dengan masalah-

masalah yang akan diteliti. 

C.2 Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah suatu teknik mencari data-data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan, buku, transkrip, surat kabar, majalah, notulen, 

legger, agenda dan sebagainya  (Suharsimi Arikunto, 1986 : 188). 

Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data masa 

lampau dan data masa  sekarang, sebab bahan-bahan dokumentasi mempunyai arti 
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metodelogis yang sangat penting dalam penelitian masyarakat yang mengambil 

orientasi histories. Data-datanya berasal dari sumber-sumber informasi berupa 

buku-buku referensi, surat kabar atau majalah dan foto-foto yang relevan. 

D. Teknik Analisis Data 

Setelah data penelitian diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah mengolah data 

dan menganalisis data untuk diinterpretasikan dalam menjawab permasalahan 

penelitian yang telah diajukan. Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 

maka data yang terdapat dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Dengan 

demikian teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data kualitatif. 

Dalam sebuah  penelitian, analisis data merupakan hal yang sangat penting karena 

data yang sudah diperoleh akan lebih memiliki arti bila telah dianalisis. Menurut 

Hadari Nawawi, analisis data kualitatif merupakan bentuk penelitian yang bersifat 

atau memiliki karakteristik bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan yang 

sewajarnya dan sebagaimana adanya. (Hadari Nawawi, 1993 : 174). 

Tahapan-tahapan dalam proses analisis data kualitatif menurut Mohammad Ali 

meliputi : 

1. Penyusunan Data 

Penyusunan data ini digunakan untuk mempermudah dalam penelitian, 

hal ini menyangkut apakah data yang dibutuhkan telah memadai atau 

tidak perlu melakukan seleksi. 

2. Klasifikasi Data 

Klasifikasi data merupakan usaha penggolongan data berdasarkan 

kategori tertentu yang dibuat oleh peneliti. 

3. Pengolahan Data 

Data-data yang telah diseleksi kemudian diolah dengan menggunakan 

analisi data kualitatif, dengan tujuan adalah untuk menyederhanakan 
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data tersebut dan untuk mengetahui apakah data tersebut dapat 

dipergunakan dalam penelitian atau tidak. 

4. Penyimpulan Data 

Setelah dilakukan pengolahan data, maka untuk mengetahui langkah 

selanjutnya adalah menarik kesmpulan untuk kemudian disajikan 

dalam bentuk laporan. 

(Mohammad Ali, 1985; 152) 

 

Dalam penelitian ini semua tahapan analisis data kualitatif tersebut harus 

dilaksanakan dengan baik dan benar guna memperoleh hasil penelitian yang baik. 
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